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Menimbang : a . 

Mengingat 1. 

2. 

bahwa pembangunan I lmu Pengetahuan dan Teknologi da lam 
rangka pembangunan daerah per lu d i l akukan secara terarah 
dan terpadu, agar has i lnya dapat d imanfaatkan dengan 
sebesar-besarnya bagi kepentingan dan kesejahteraan 
masyarakat ; 

bahwa da lam rangka m e r u m u s k a n a rah , prioritas u tama , dan 
kerangka kebi jakan di bidang penel it ian, pengembangan, dan 
penerapan I lmu Pengetahuan dan Teknologi, d iper lukan s u a t u 
upaya bagi Pemerintah Daerah u n t u k menghimpun berbagai 
p ihak yang berkompeten di bidang I lmu Pengetahuan dan 
Teknologi da lam s u a t u lembaga non s t ruk tu ra l ; 

bahwa sesua i ketentuan Pasa l 20 ayat (4) Undang-Undang 
Nomor 18 T a h u n 2002 tentang S is tem Nasional Penelit ian, 
Pengembangan, dan Penerapan I lmu Pengetahuan dan 
Teknologi, u n t u k mendukung pe rumusan prioritas dan 
berbagai aspek keb i jakan penel it ian, pengembangan, dan 
penerapan I lmu Pengetahuan dan Teknologi, Pemerintah 
Daerah membentuk Dewan Riset Daerah ; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a ,huru f b,dan h u r u f c, per lu menetapkan 
Peraturan B u p a t i tentang Dewan Riset Daerah; 
Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945; 

Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat I I di Ka l imantan 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) 
Sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1953 Nomor 72, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 1820); 
Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2002 tentang S is tem 
Nasional Penelit ian, Pengembangan dan Penerapan I lmu 
Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran Negara Republ ik 
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Indonesia T a h u n 2002 Nomor 84, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4219) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaimana te lah d iubah beberapakali t e rakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G D E W A N R I S E T D A E R A H 
K A B U P A T E N B E R A U . 

9 B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 
Da lam Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kabupaten B e r a u . 

2. Pemerintah Daerah ada lahBupat i sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan 
Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemerintahan yang menjadi 
kewenangan Daerah otonom Kabupaten B e r a u . 

3. Bupa t i ada lah Bupa t i B e r a u . 

4. Dewan Riset Daerah Kabupaten B e r a u yang se lan jutnya disebut D R D ada lah 
Lembaga Non S t r u k t u r a l yang dibentuk Pemerintah Kabupaten B e r a u u n t u k 
menggali pemik i ran dan pandangan dar i p ihak-p ihak yang berkepentingan 
dengan perkembangan I lmu Pengetahuan dan Teknologi di daerah. 

A 5. I lmu Pengetahuan ada lah rangka ian pengetahuan yang digali, d i susun , dan 
^ d ikembangkan secara s istematis dengan menggunakan pendekatan tertentu 

yang d i landas i oleh metode i lmiah , baik yang bersifat kuantitat i f , kual itat i f , 
m a u p u n eksplorati f u n t u k menerangkan pembukt ian gejala dan/atau gejala 
kemasyaraka tan tertentu. 

6. Teknologi ada lah ca ra a tau metode serta proses a t au produk yang d ihas i l kan 
dar i penerapan dan pemanfaatan berbagai dis ipl in I lmu Pengetahuan yang 
menghas i lkan n i la i bagi pemenuhan kebutuhan , kelangsungan, dan 
peningkatan m u t u keh idupan manus i a . 

B A B I I 

P E M B E N T U K A N DAN K E D U D U K A N 

Pasa l 2 
(1) Dengan Peraturan Bupa t i in i d ibentuk D R D . 
(2) D R D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan lembaga yang 

independen da lam me laksanakan tugasnya. 



Pasa l 3 
D R D berkedudukan di Tan jung Redeb. 

B A B I I I 
T U G A S DAN F U N G S I 

Pasa l 4 
D R D mempunya i tugas: 
a . membantu Pemerintah Daerah da lam m e r u m u s k a n kebi jakan strategis 

di bidang I l m u Pengetahuan dan Teknologi bagi k ebu tuhan pembangunan 
daerah; dan 

b. memecahkan masa l ah ak tua l di Daerah mela lu i penerapan I lmu Pengetahuan 
dan Teknologi. 

Pasa l 5 
Da l am menja lankan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4, D R D mempunya i 
fungsi: 

a . member ikan pert imbangan da lam pe rumusan kebi jakan strategis 
pengembangan dan penerapan I lmu Pengetahuan dan Teknologi sesua i 
dengan potensi Daerah ; 

b. member ikan m a s u k a n mengenai prior i tas kebu tuhan riset bagi pembangunan 
Daerah; 

c. member ikan alternati f pemecahan masa l ah a k t u a l kepada Bupa t i mela lu i 
penerapan I lmu Pengetahuan dan Teknologi di Daerah ; dan 

d. pemantauan, peni la ian, dan eva luas i terhadap a r a h kebi jakan I lmu 
Pengetahuan dan Teknologi di Daerah. 

B A B IV 
ORGANISAS I 

Bag ian Kesa tu 
Keanggotaan 

Pasa l 6 
S u s u n a n keanggotaan D R D terdiri a tas : 

a . Ke tua merangkap anggota; 

b. Wak i l Ke tua merangkap anggota; 

c. Sekretar is merangkap anggota; dan 

d. Anggota. 

Pasa l 7 
Ke tua , Wak i l Ke tua , dan Sekretar is D R D sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6, 
di tetapkan dan dipi l ih oleh Anggota D R D mela lui ta ta c a r a yang d iatur oleh D R D . 

Pasa l 8 
Ke tua D R D mempunya i tugas: 
a . memimpin dan bertanggung j awab atas pe laksanaan tugas D R D ; 
b. m e r u m u s k a n kebi jakan pokok D R D ; 



c. mengoordinasikan penyusunan perencanaan program kegiatan D R D ; 
d. me l aksanakan ker jasama antar l in tas komuni tas di Daerah , Provinsi , Nasional 

yang membidangi penelit ian dan pengembangan teknologi; 
e. me l aksanakan ker ja s a m a dengan Kementer ian Negara Riset dan Teknologi; 

f. me l akukan pemetaan masa l ah pembangunan berkelanjutan di daerah sesua i 
dengan r encana pembangunan j a n g k a menengah daerah dan implementasi 
pendayagunaan has i l penel it ian dan pengembangan u n t u k pembangunan 
berkelanjutan daerah; 

g. membina, mengawasi , dan mengendal ikan Anggota D R D da lam me laksanakan 
tugasnya; dan 

h . melaporkan has i l pe laksanaan tugas D R D kepada Bupat i . 

Pasa l 9 
Wak i l Ke tua D R D mempunya i tugas: 
a . memimpin D R D da lam h a l Ke tua berhalangan;dan 
b. me l aksanakan tugas la in yang di tetapkan oleh Ke tua D R D . 

Pasa l 10 
Sekretar is D R D mempunya i tugas: 

a. memimpin pe laksanaan tugas kesekretar iatan; 

b. meny iapkan pe laksanaan dan pelaporan has i l pe laksanaan s idang D R D ; 

c. me l aksanakan tugas la in yang ditetapkan oleh Ke tua D R D . 

Pasa l 11 
(1) Anggota mempunya i tugas da lam pe laksanaan tugas dan fungsi DRDda l am 

m e r u m u s k a n strategi pengembangan I lmu Pengetahuan dan Teknologi bagi 
kebu tuhan pembangunan Daerah yang berkelanjutan. 

(2) Da l am me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), Anggota 
D R D mempunya i fungsi: 

a . membantu ke tua da lam pe laksanaan tugas dan fungsi D R D da lam 
m e r u m u s k a n strategi pengembangan I lmu Pengetahuan dan Teknologi 
u n t u k pembangunanDaerah yang berkelanjutan; 

b. menyusun bahan pe rumusan prioritas u t a m a penelit ian dan strategi 
penyelenggaraan I lmu Pengetahuan dan Teknologi; 

c. me l aksanakan ana l i s i s strategis ser ta pengembangan I lmu Pengetahuan 
dan Teknologi; 

d. memberi peni la ian dan pemantauan kemajuan bidang I lmu Pengetahuan 
dan Teknologi da lam s k a l a regional;dan 

e. mediasi an tar pemangku kepentingan guna meningkatkan pemanfaatan 
I lmu Pengetahuan dan Teknologi. 

Pasa l 12 
Keanggotaan D R D ber jumlah ganjil, dan ber jumlah pal ing banyak 15 ( l ima belas) 
orang. 



Pasa l 13 
(1) Keanggotaan D R D berasal dar i masyaraka t yang memi l ik i u n s u r kelembagaan 

I lmu Pengetahuan dan Teknologi. 
(2) Kelembagaan I lmu Pengetahuan dan Teknologi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) terdiri a tas u n s u r : 

a . Perguruan Tinggi; 

b. Lembaga Penelit ian dan Pengembangan; 

c. B a d a n U s a h a ; dan 

d. Lembaga Penunjang. 

(3) Keanggotaan D R D berdasarkan kapas i tas ke i lmuan yang dimi l ik i . 

Pasa l 14 
Se la in mewaki l i u n s u r kelembagaan I lmu Pengetahuan dan Teknologi sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 12, u n t u k dapat diangkat sebagai D R D , h a r u s memenuhi 
persyaratan : 

a . warga negara Indonesia; 

b. ber takwa kepada T u h a n Yang Maha E s a ; 

c. sehat j a s m a n i dan rohani ; 

d. berumur pal ing rendah 35 (tiga p u l u h lima) t a h u n ; 

e. mempunya i kua l i f ikas i pendidikan pal ing rendah S 1 a tau yang sederajat; 

f. menguasai pal ing sedikit 1 (satu) j en i s bahasa as ing secara aktif; 

g. mewaki l i u n s u r kelembagaan I lmu Pengetahuan dan Teknologi sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 12 ayat (1) dan ayat (2); 

h . memi l ik i keah l ian , kepakaran , dan kompetensi di bidang I lmu Pengetahuan 
dan Teknologi; 

i . secara nya ta telah terbukt i menaruh perhat ian terhadap pembangunan I lmu 
Pengetahuan dan Teknologi; 

j . bersedia menyediakan w a k t u da lam pe laksanaan tugas dan fungsi D R D . 

Bag ian Kedua 
Kesekretar iatan 

Pasa l 15 
(1) Da l am me laksanakan tugasnya, D R D dibantu oleh Sekretar iat . 

(2) Sekretar iat sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan oleh sa tu un i t 
ker ja yang berada di l ingkungan kantor dan ditetapkan oleh Kepala B a d a n 
Perencanaan, Penelit ian dan Pengembangan Daerah sesua i dengan ketentuan 
peraturan perundang-udangan. 

(3) Sekretar iat sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan (2) d ipimpin oleh Kepala 
Sekretar iat yang diangkat dan diberhent ikan oleh Kepa la B a d a n Perencanaan, 
Penelit ian dan Pengembangan Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(4) S ta f Sekretar iat berasal Aparatur S ip i l Negara dan pegawai kontrak, dengan 
s u s u n a n keanggotaan terdiri a tas : 

a . 1 (satu) orang Kepala Sekretar iat ; 
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b. 1 (satu) orang pe laksana admin is t ras i/admin is t ras i u m u m 

c. 1 (satu ) orang pe laksana keuangan; dan 

d. 1 (satu ) orang pe laksana teknis (operator komputer/IT) u n t u k mendukung 
kegiatan D R D . 

(5) Da l am me laksanakan tugasnya, Kepa la Sekretar iat sebagaimana d imaksud 
pada ayat (3) secara fungsional bertanggung j awab kepada D R D dan secara 
administrat i f bertanggung j awab kepada Kepala B a d a n Perencanaan, 
Penelit ian dan PengembanganDaerah. 

Bag ian Ketiga 
U n s u r Pendukung 

Paragraf 1 
Komis i Tekn i s 

Pasa l 16 
(1) U n t u k menunjang pe laksanaan tugas, D R D dapat membentuk komis i teknis 

yang anggotanya berasal dar i D R D . 

(2) Komis i t ekn is sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri a tas anggota D R D 
dengan minat dan kepakaran yang d i sesua ikan dengan fokus penelit ian 
Daerah. 

(3) S u s u n a n keanggotaan komis i teknis terdiri dar i 1 (satu) orang Ke tua 
merangkap Anggota, dan Anggota dengan j u m l a h sesua i kebutuhan . 

(4) Ke tua komis i teknis sebagaimana d imaksud pada ayat (3) bertanggungjawab 
secara fungsional kepada Ke tua D R D . 

(5) J u m l a h komis i teknis yang dibentuk d i sesua ikan dengan kebutuhan Daerah 
berdasarkan has i l s idang pleno/par ipurna D R D dan ditetapkan dengan 
Keputusan Ke tua D R D . 

Paragraf 2 
B a d a n Pekerja 

Pasa l 17 
(1) B a d a n pekerja mempunya i tugas membantu Ke tua D R D da lam meny iapkan 

bahan dan menindaklanjut i has i l s idang par ipurna . 
(2) Da lam me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud ayat (1), badan pekerja 

mempunya i fungsi: 

a . penyiapan bahan dan menindaklanjut i h a s i l s idang par ipurna ; 
b. pembentukan pani t ia Ad hoc u n t u k m e n y u s u n prosuder yang berka i tan 

dengan tata ker ja dan tata tertib D R D ; 

c. p enyusunan rencana dan program ker ja D R D . 

(3) S u s u n a n keanggotaan badan pekerja terdiri a tas : 

a. 1 (satu) orang ke tua merangkap anggota; 

b. 1 (satu) orang sekretar is merangkap anggota; dan 

c. 1 (satu) orang wak i l masing-masing komis i teknis . 
(4) Ke tua badan pekerja sebagaimana d imaksud pada ayat (3) bertanggungjawab 

secara fungsional kepada Ke tua D R D . 



Paragraf 3 
Pani t ia Adhoc 

Pasa l 18 
(1) Pani t ia Ad-hoc mempunya i tugas membantu badan pekerja da lam membahas 

secara tekn is masa l ah a k t u a l yang dihadapi Daerah da lam pe laksanaan 
pembangungan berke lanjutan berpedoman pada rencana pembangunan 
j a n g k a menengah daerah. 

(2) Kepani t ian dibentuk oleh badan pekerja mela lu i tata ca ra yang diatur oleh 
D R D . 

(3) S u s u n a n keanggotaan pani t ia Adhoc terdiri a tas : 

a. 1 (satu) orang Ke tua merangkap Anggota; 

b. 1 (satu) orang Sekretar is merangkap Anggota; dan 

c. pakar dengan j u m l a h yang d i sesua ikan dengan kebutuhan 

(4) Ke tua pani t ia Adhoc bertanggungjawab secara fungsional kepada ke tua badan 
pekerja D R D . 

B A B V 

PENGANGKATAN DAN P E M B E R H E N T I A N 

Pasa l 19 
Keanggotaan D R D diangkat dan diberhent ikan dengan Keputusan Bupat i . 

Pasa l 20 
Keanggotaan D R D diangkat u n t u k m a s a j aba tan se lama 3 (tiga) t a h u n dan dapat 
diangkat kembal i u n t u k 1 (satu) k a l i m a s a j aba tan ber ikutnya . 

Pasa l 2 1 
(1) Pengangkatan keanggotaan D R D u n t u k pertama ka l i d i l aksanakan oleh 

Bupa t i . 

(2) Pengangkatan keanggotaan D R D u n t u k se lan jutnya d i l aksanakan oleh B u p a t i 
dar i calon anggota yang d i u s u l k a n oleh D R D a t a u oleh t im ad hoc yang 
dibentuk u n t u k tugas tersebut, pal ing lambat 3 (tiga) bu lan sebelum m a s a 
j aba tan anggota D R D berakhir . 

(3) T i m Ad hoc sebagaimana d imaksud pada ayat (2), d ibentuk oleh B u p a t i u n t u k 
me laksanakan pemil ihan calon anggota D R D . 

(4) Ketentuan mengenai tata c a r a pemi l ihan calon anggota D R D yang d i u s u l k a n 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2), d iatur oleh Dewan Riset Nasional 
dengan memperhat ikan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(5) Bupa t i dapat menolak calon anggota D R D yang d iusu lkan apabi la t idak 
memenuhi persyaratan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang ber laku. 

Pasa l 22 
B a d a n Perencanaan, Penelit ian dan Pengembangan mengusu lkan pemberhentian 
keanggotaan D R D pada B u p a t i pal ing lambat 3 (tiga) bu lan sebelum m a s a 
j aba tannya berakhir . 



Pasa l 23 
(1) Se la in ka r ena berakh i rnya m a s a j aba tan , keanggotaan D R D dapat berakhir 

apabi la : 
a . t idak memenuhi persyaratan keanggotaan Dewan Riset Daerah Kabupaten 

Be rau sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13; 

b. mengundurkan dir i ; 

c. meninggal dun ia ; 

d. t idak me l aksanakan tugasnya;dan 
e. d inya takan bersalah me l akukan t indak p idana berdasarkan p u t u s a n 

pengadilan yang telah mempunya i k ekua tan h u k u m yang tetap yang 
ancaman p idananya pal ing sedikit 4 (empat) t a h u n penjara. 

(2) Pemberhentian anggota D R D sebagaimana d imaksud pada ayat (1), ditetapkan 
oleh Bupa t i a tas u s u l D R D . 

Pasa l 24 
(1) Pergantian antar wak tu dapat d i l akukan da lam h a l memenuhi ketentuan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 23 ayat (1). 

(2) Pengusulan pengangkatan anggota baru pengganti an ta rwak tu d i l akukan 
pal ing lambat 2 (dua) bu lan setelah pemberhentian an ta rwaktu anggota D R D . 

(3) Keanggotaan D R D pengganti an ta rwak tu berakhir bersamaan dengan m a s a 
j aba tan keanggotaan D R D periode bersangkutan. 

(4) Pemberhentian dan pengangkatan keanggotaan D R D anta rwaktu ditetapkan 
dengan keputusan Bupat i . 

B A B V I 
TATA K E R J A 

Pasa l 25 
Pe laksanaan tugas D R D d i l akukan dengan mengutamakan musyawarah u n t u k 
mufakat . 

Pasa l 26 
(1) D R D me laksanakan sidang secara berka la paling sedikit 1 (satu) ka l i da lam 

j a n g k a w a k t u 6 (enam) bu lan a tau sewaktu-waktu sesua i dengan kebutuhan . 
(2) Da lam sidang sebagaimana d imaksud pada ayat (1), D R D dapat 

mengikuser takan ins tans i Pemerintah baik Pusa t m a u p u n daerah, lembaga 
penelit ian dan pengembangan, organisasi dan/atau p ihak la in yang dipandang 
perlu sesua i dengan topik pembahasan da lam sidang. 

Pasa l 27 
D R D menyampa ikan laporan k iner ja secara berka la paling sedikit 1 (satu) ka l i 
da lam j a n g k a w a k t u 3 (tiga) bu lan kepada Bupa t i mela lui B a d a n Perencanaan, 
Penelit ian dan Pengembangan Daerah a tau sewaktu-waktu apabi la d iper lukan. 

Pasa l 28 
Ketentuan lebih lanjut mengenai ta ta ker ja D R D diatur dengan Keputusan D R D . 
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B A B V I I 
PEMBIAYAAN 

Pasa l 29 
Segala Pembiayaan yang t imbul da lam pe laksanaan tugas D R D dibebankan pada 
Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah a tau sumber la in yang s a h sesua i 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B A B V I I I 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 30 
Pera turan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
B u p a t i in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Be rau . 

Ditetapkan di Tan jung Redeb 
pada tanggal, *K J - n i 2017 

H. MUHARRAM 

Diundangkan di Tanjurtg Redeb 
pada tanggal, 15 J - n i 2017 


